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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Keingkaran Bani Israil yang digambarkan dalam Surah Al-Baqarah ayat 58-

59, 63-64, dan 83, sebagaimana dijelaskan dalam tafsir Ibnu Katsir, menunjukkan 

sikap mereka yang sering melanggar perintah Allah meskipun telah diberikan 

banyak kesempatan untuk bertobat dan memperbaiki diri. 

1. Pada ayat 58-59, bentuk keingkaran Bani Israil ialah pelanggaran perintah 

yang disuruh Allah untuk memasuki Tanah Suci (Baitul Maqdis) dengan 

sikap rendah hati, mengucapkan kata "hithatun" (memohon ampunan), dan 

mengikuti perintah-Nya. Namun, mereka malah memasuki kota dengan cara 

yang merendahkan dan mengganti perintah tersebut dengan perkataan yang 

tidak sesuai, sehingga Allah menurunkan hukuman sebagai akibat dari 

pembangkangan mereka. 

2. Pada ayat 63-64, bentuk keingkaran Bani Israil diayat ini yaitu pelanggaran 

janji dengan Allah  untuk menaati-Nya, mereka banyak yang melanggar 

janji tersebut dan tidak mendengarkan peringatan yang diberikan. 

Ketidaktaatan mereka menyebabkan murka Allah, yang menimpakan azab 

kepada mereka. 

3. Pada ayat 83, bentuk keingkaran Bani Israil diayat ini ialah pengikaran 

terhadap Allah untuk hanya menyembah-Nya dan berbuat baik kepada 

orang tua, anak yatim, dan orang miskin. Namun, mereka kembali 



 

 
 

melanggar perjanjian itu dengan menyembah berhala dan mengabaikan 

kewajiban-kewajiban lainnya. 

Penyebab keingkaran Bani Israil ini dikarenakan sifat mereka yang 

sombong dan angkuh merasa diri mereka lebih baik dan lebih unggul dari 

siapapun dan tidak mendengar perintah Allah, serta kesabaran yang kurang 

untuk menunggu janji Allah dan untuk menghadapi cobaan yang mereka 

hadapi 

Dampak dari keingkaran Bani Israil ini yaitu peringatan dan Pelajaran 

untuk umat islam sekarang untuk tidak mengulangi kesalahan yang sama, 

serta meningkatkan ketaatan kepada perintah Allah SWT. 

Secara keseluruhan, kisah keingkaran Bani Israil ini menjadi pelajaran berharga 

tentang pentingnya ketaatan kepada perintah Allah. Tafsir Ibnu Katsir menegaskan 

bahwa ketidakpatuhan terhadap wahyu Allah, baik melalui perkataan maupun 

perbuatan, akan mendatangkan hukuman dan kesengsaraan. Oleh karena itu, umat 

Islam diingatkan untuk selalu taat kepada Allah dan menjaga komitmen terhadap 

ajarannya. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian ini, peneliti mengharapkan hendaknya lebih 

banyak lagi bahasan-bahasan yang lebih mendalam tentang kajian ini. Mengingat 

bahasan ini sangat unik untuk dipelajari dan diteliti, yang mana membahas tentang 

keingkaran Bani Israil ini. Sehingga dengan mengkajinya dapat memperluas 

wawasan kita serta banyak melahirkan karya-karya yang baru . 
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